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Abstract

Usury law in muamalah maliyyah figh. Usury is an economic practice that has existed
since ancient times and is prohibited in Islam. In the study of muamalah maliyyah figh,
the discussion of usury is one of the important and substantial topics to be discussed. The
practice of usury can be a means of identifying whether or not a transaction is permissible
in Islamic business and finance. Therefore, it is important for Muslims to understand the
definition of usury, the arguments about usury, and the various types of usury in order to
avoid the practice of usury in everyday life. In this journal, the author also discusses the
practice of usury carried out by institutions and individuals and how Islam provides signs
and regulations relating to the practice of usury. It is hoped that by understanding these
things, Muslims can carry out financial transactions in accordance with Islamic
principles.
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Abstrak

Hukum riba dalam figih muamalah maliyyah. Riba merupakan praktek ekonomi yang
telah ada sejak zaman dahulu dan diharamkan dalam Islam. Dalam kajian figih muamalah
maliyyah, pembahasan tentang riba menjadi salah satu topik yang penting dan substansial
untuk dibahas. Praktek riba dapat menjadi salah satu alat identifikasi dari boleh atau
tidaknya suatu transaksi yang dilakukan dalam bisnis dan keuangan Islam. Oleh karena
itu, penting bagi umat Islam untuk memahami definisi riba, dalil-dalil tentang riba, dan
macam-macam riba agar dapat menghindari praktek riba dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam jurnal ini, penulis juga membahas tentang praktek riba yang dilakukan oleh
lembaga maupun perorangan serta bagaimana Islam memberikan rambu-rambu dan
regulasi berkaitan dengan praktek riba. Diharapkan dengan memahami hal-hal tersebut,
umat [slam dapat menjalankan transaksi keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Kata kunci: Riba, Hukum Riba, Dan Fiqih Muamalah

LATAR BELAKANG
Riba merupakan praktek ekonomi yang sudah dijalankan sama tuanya dengan
peradaban umat manusia. Sejak manusia hidup di bumi praktek-praktek riba sudah ada
sesuai dengan perkembangan masyarakat dalam hal ekonomi pada masa tersebut. Islam
sebagai agama sempurna dan agama yang memberi rahmat bagi seluruh alam juga
memberikan rambu-rambu dan regulasi berkaitan dengan praktek riba tersebut. Dalam
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Al-Qur’an dan Hadist disebutkan secara jelas mengenai pengharaman dan manfaat di
haramkannya riba.Seiring dengan berkembangnya kebudayaan, ilmu pengetahuan dan
teknologi serta berkembangnya ekonomi secara nasional dan internasional, praktek riba
juga mengikuti perkembangannya. Saat ini banyak sekali praktek riba yang dilakukan
oleh lembaga maupun perorangan. Termasuk yang dilakukan oleh lembaga diantaranya
perbankan asuransi, perdagangan, pengadaian dan banyak lagi lainnya

Riba juga merupakan bagian dari transaksi yang dilarang di dalam ajaran
Islam. Dalam kajian figih muamalah maliyah, kajian tentang riba merupakan salah satu
topik yang paling penting dan substansial untuk dibahas. Pembahasan riba menjadi
bagian yang urgen karena riba dapat menjadi salah satu alat identifikasi dari boleh atau
tidak-nya suatu transaksi yang dilakukan dalam bisnis dan keuangan Islam.Artinya,
apabila ada transaksi yang didalamnya ditemukan adanya unsur riba, maka transaksi
tersebut terlarang (haram) dalam perspektif hukum Islam. Dengan demikian, fokus
jurnal ini adalah menjelaskan mengenai definisi riba, dalil-dalil tentang riba, dan macam-
macam riba. Dengan adanya jurnal ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terkait
riba yang ditinjau dari fiqgih muamalah .

KAJIAN TEORITIS
1. Konsep Riba
Menurut Sayyid Sabiq dalam kitab Figh Al-Sunnah, yang dimaksus riba
adalah tambahan atas modal, baik penambahan itu sedikit atau banyak. Makna bahasa
arab riba bisa di jumpai pada beberapa kata dalam Al- Quran, diantaranya :
:\:\Q\JB.J';\ {‘Ahu(‘@—’_)d}““) \}\Aaﬁ
Artinya : maka (masing — masing) mereka mendurhakai rasul tuhan mereka,, lalu
Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang robiyah.(QS. Al — Haqqah :
10)
Yang dimaksud siksaan rabiyah disini yaitu siksa yang terus menerus
bertambah. Arti riba pada ayat lain :
T 0 IS e il g S5 @ Yl el Lgle W il 13l
Artinya : kemudian apabila telah kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan
seburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh—tumbuhan yang
indah (QS. Al- hajj (22) : 5)

Dalam pengertian lain, riba juga berarti “tumbuhan” dan “ membesar”. Dengan
kata lain, riba adalah penambahan, perkembangan, peningkatan dan pembesaran yang
diterima pemberi pinjaman dari peminjam, dari jumlah pinjamna pokok sebaagai
imbalan karena menangguhkan atau berpisah dari sebagian modalnya selama masa
tertentu.

2. Figih Muamalah Maliyyah

Figih muamalah maliyyah merupakan cabang ilmu figih yang membahas
tentang hukum-hukum islam yang terkait dengan transaksi dan keuangan. Menurut
ibnu Qudamah Al-Maqdisi mendifinisikan muamalah sebagai perbuatan-perbuatan
yang dilakukan oleh seorang hamba terhadap hamba yang lain, yang melibatkan hakk
dan kewajiban. Sedangkan menurut Ibnu Rasyd, muamalah adalah perbuatan-
perbuatan yang dilakukan oleh hamba terhadap hamba yang lain. Baik itu berupa kata-
kata, perbuatan, atau ketetapan yang dilakukan oleh satu hamba terhadap hamba yang
lain dalam urusan duniawi.
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METODE PENELITIAN
Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan
berpikir baik-baik untuk mencapai maksud, sehingga dilalui untuk menyajikan bahan
pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. Jadi metode penelitian merupakan cara yang
dugunakan melalui suatu proses untuk mencapai hasil tertentu dengan sistematis. Dalam
penelitain ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskribtif. Data-data yang
digunakan merupakan literatur, sumber dari studi literatur dapat ditemukan dari buku,
jurnal, dokumentasi, internet dan pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Konsep Riba
Terdapat beberapa perbedaan pendaapat terkait pengertian riba. Namun pada
hakikatnya maksud dan maknanya sama. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual-beli,
maupun pinjam meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalat
dalam islam.
Dalam islam hukum riba ialah jelas haramnya. Adapun hikmah di haramkannya
riba, yaitu :

1. Riba dapat menghalangi manusia dari kesibukan bekerja. Sebab jika pemelik
uang yakin, bahwa dengan melalui riba akan memeperoleh tambahan uangh, baik
kontan ataupun berjarak, maka dia akan memepermudah persoalan mencari
penghidupan, sehingga ia tidak mau menanggung beratnya usaha.

2. Riba akan menyebabkan terputusnya sikap yang baik antara sesama manusia.
Sebab jika riba diharamkan, maka seseorang kan merasa senang meminjamkan
uang 1 dirham dengan dikembalikan satu dirham. Sedangkan jika riba dihalalkan
maka seseorang akan menganggap berat dengan meminjam uang satu dirham dan
dikembalikan 2 dirham. Hal tersebut akan memeutus kasih sayang sesama umat.

3. Riba merupakan suatu perbuatan mengambi harta seserang tanpa mengganti.
Sebab orang yang meminjam 1 dirham dan mengembalikan 2 dirham, berarti ia
mendapat tambahan 1 dirham tanpa memebrikan imbalan. Sedangkan harta orang
lain itu merupakan standar hidup dan memepunyai kehormatan yang sangat besar.

4. Pada umumnya pemberi hutang ialah orang yang kaya, sedangkan peminjam
ialah orang yang tidak mampu. Maka diperbolehkannya riba berarti memberikan
jalan kepada orang kaya untuk mengambil harta orang yang tidak mampu.

B. Dalil Pelarangan Riba

Dalam pelarangan atau keharaman riba didalam alQur’an dilakukan
secara bertahap/ berangsur (tadrij). Dalam Q.S ar-Ruum (30) ayat 39, Allah Swt

berfirman ' \ . ) ) ]
G335 ba B L all e 1315 58 LA U5l 5 150 6 s £ U
Osialaall b il fE Al as g
Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia
bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah,

maka itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).

Tahap pertama, al-Qur-an menolak anggapan bahwa riba pada zahirnya
seolah menolong mereka yang membutuhkan. Ayat di atas juga menginformasi-
kan tentang perbandingan antara riba dan zakat. Riba secara empiris harta
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bertambah, tetapai dalam pandangan Allah tida bertambah. Sedangkat zakat
secara empiris harta berkurang, tetapi dalam pandangan Allah sesungguhnya harta
tersebut bertambah. Substansi ayat di atas masih berifat informatif (khabari).
Dalam Q.S an-Nisa (4) ayat 160-161 Allah Swt berfirman:
O Y\)::sw\dwusemmjggjuuuma*huﬁbm wmw(,uma
@ P i l,a\q;:
Artinya: Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka,
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, (QS. An-
Nisa: 160). Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka
telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orangorang yang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih. (QS. An-Nisa: 161).

Tegasnya pada ayat 160 di atas, Allah menginformasikan salah satau
bentuk kezaliman orang Yahudi yaitu menghalangi manusia dari jalan Allah.
Sedangkan pada ayat selanjutnya, ayat 161 Allah SWT menjelaskan sebab lain
yang membuat oang Yahudi di hukum - mengharamkan sesuatu yang sebelumnya
telah dihalalkan Allah SWT- disebabkan karena orang Yahudi memakan riba,
sesuatu yang sangat tidak manusiawi dan terlarang.

Dalam Q.S Ali Imran (3) ayat 130 Allah Swt berfirman:

u)sh:e‘sm‘m\ ) o8 5= Laa Blaal U ) 0 Y 15T fpall e g
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. (QS. Ali Imran : 130).

Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan atas suatu tambahan
yang berlipat ganda. Menurut ahli tafsir, praktik riba pada saat itu (jahiliyyah)
dengan cara mengambil tambahan yang begitu tinggi (berlipat-ganda). Dalam ayat
ini terdapat informasi larangan umat Islam untuk mengkonsumsi atau
menjalankan riba berupa tambahan atas utang yang bersifat berlipat-lipat (berlipat
ganda). Pada tahap ini, riba telah diharamkan bagi umat Islam, tetapi terbatas pada
riba utangpiutang (riba jahiliyah) yang berlipat ganda. Keharaman riba pada tahap
ini belum bersifat mutlak.

Dalam Q.S al-Baqarah (2) ayat 275 Allah Swt berﬁrman
150 gl QIS puall (e R ALEST (53 e}gusy\ Ssast Y U &KL cal
uasyumjww,“;\;wa u)&\eﬁjt\m‘m\ d;\}éb)]\d.mc_d\bu\
u}ﬂl;L@_eeA JLA\«_A;.A\JJJ&AL: RS ﬂ\é‘oﬁ\}ulm
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
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Adapun tafsiran dari ayat di atas ialah “ Orang- orang yang memakan riba
yakni melakukan transaksi riba dengan mengambil atau menerima kelebihan di
atas modal dari orang yang butuh dengan mengeksploitasi atau memanfaatkan
kebutuhannya, tidak dapat berdiri, yakni melakukan aktivitas, melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Mereka hidup dalam
kegelisahan; tidak tenteram jiwanya, selalu bingung, dan berada dalam
ketidakpastian, sebab pikiran dan hati mereka selalu tertuju pada materi dan
penambahannya. Itu yang akan mereka alami di dunia, sedangkan di akhirat
mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan sempoyongan, tidak tahu
arah yang akan mereka tuju dan akan mendapat azab yang pedih. Yang demikian
itu karena mereka berkata dengan bodohnya bahwa jual beli sama dengan riba
dengan logika bahwa keduanya sama-sama menghasilkan keuntungan.

Mereka beranggapan seper-ti itu, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Substansi keduanya berbeda, sebab jual beli
menguntungkan kedua belah pihak (pembeli dan penjual), sedangkan riba sangat
merugikan salah satu pihak. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya,
setelah sebelumnya dia melakukan transaksi riba, lalu dia berhenti dan tidak
melakukannya lagi, maka apa yang telah diperolehnya dahulu sebelum datang
larangan menjadi miliknya, yakni riba yang sudah diambil atau diterima sebelum
turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan, dan urusannya kembali kepada Allah.
Barang siapa mengulangi transaksi riba setelah peringatan itu datang maka
mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya.
Sedangkan Keharaman Riba Menurut Hadist Nabi Muhammad SAW

Hadits yang diriwayatkan dari sahabat ‘Ubadah bin Shamit ra bahwa
Rasulullah Saw bersabda:

)\.MCJASLI @A\})A.\n.i }233\5).\:.....31_‘ ).\’.ml\ ﬂbﬂ\;@bw\jmﬂbmil

Iy o8 \a\ﬁuuﬁ\)mumwa& &alid) \qlaqu\a.w\)w;\)udw

Artinya: (Pertukarkanlah) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, jawawut dengan jawawut, kurma dengan kurma, garam dengan
garam secara sama jumlahnya dan secara tunai. Apabila berbeda jenisnya, maka
perjualbelikanlah sesuai kehendakmu, asalkan secara tunai (HR. Muslim No.
2970).
Hadlst yang dlrlwayatkan darl sahabat J ablr ra:
Artinya: Dari Jablr ra berkata bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang
memakan (mengambil) riba, orang yang memberikannya (debitur), orang yang
menuliskannya, dan orang yang menyaksikannya”. Beliau berkata, mereka semua
berstatus hukum sama. (HR. Muslim).
Hadist yang diriwayatkan sahabat Abu Hurairah ra

5 Loyl Jguy by 1) 18 ¢y 5l ol | i) Ao 8y dic alll a5 a0
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra, dari Rasulullah SAW berkata, ‘Jauhilah tujuh
perkara yang membinasakan !’ Para sahabat bertanya, ‘Apa saja tujuh perkara
tersebut wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Menyekutukan Allah, sihir,
membunuh jiwa yang diharamkan Allah SWT kecuali dengan jalan yang benar,
memakan riba, mamakan harta anak yatim, lari dari medan peperangan dan
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menuduh berzina pada wanitawanita mu’min yang sopan yang lalai dari perbuatan

jahat. (Muttafaqun Alaih).

Hadist dari Ibnu Mas’ud ra bahwa Rasulullah Saw bersabda:_ o
als ) e el ddle YL Ge 81 a1

Artinya: Tidaklah seseorang yang memperbanyak riba, melainkan akhir
perkaranya akan merugi
. Macam- Macam Riba
Secara garis besar, riba diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu riba
yang terjadi akibat hutang-piutang dan riba yang terjadi akibat jual-beli.
1. Riba dalam hutang piutang atau disebut Riba Qardh
Riba qardh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu
yang disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtaridh). Dalam arti lain,
bahwa beban bunga (tambahan) dibebankan kepada yang berhutang. Riba
gardh atau bunga atas pinjaman, membebankan atas pinjaman karena
berlalunya waktu (pinjaman berbunga). Dan hal ini riba gardh sering
sering disebut sebagai riba nasi 'ah dan riba duyun.

Riba nasi’ah adalah penagguhan, penyerahan, atau penerimaan jenis
barang ribawi yang dipertukarkan dengan barang jenis ribawi lainnya.riba
nasia’ah juga terdapat pada riba buyu’, karena cakupan riba buyu’ lebih
luas mencakup uang, benda yang bersifat isti’'mali (konsumtif?dipakai
berulang), dan istihlaki (habis pakai). Sedangkan riba gardh hanya
mencakup sebagian saja yaitu, objek yang bersifat uang atau alat tukar.

Contoh riba nasi’ah: 100 gram emas (kalung) ditukar dengan 105
gram emas (cincin); 100 gram emas kalung diserahkan pada saat akad,
sedangkan 105 gram cincin diserahkan di kemudian hari (tanggun/non-
tunai/ mu’ajjal). Praktik tersebut termasuk riba nasi’ah karena di dalamnya
terdapat riba fadhl (100 gram emas ditukar 105 gram emas) skaligus riba
yad (kalung diserahkan tunai, sedangkan cincin diserahkan non tunai).

Riba gardh atau riba duyun bisa juga disebut riba jahiliyyah, yaitu
hutang yang dibayar melebihi pinjaman karena  tidak mampu
mengembalikan dana pinjamna pada waktu yang telah ditentukan. Riba
jenis ini dilarang. Para ulama tanpa terkecuali bersepakat bahwasannya
riba ini hukumnya haram dalam agama islam.

Riba gardh sering terjadi pada produk keuangan yang enggunakan
sistem transaksi pinjam kredit berbunga, baik individu maupun lembaga
keuangan. Contoh praktik riba gardh kontemporer yaitu:

1. Produk perbankan konvensional seperti pembayaran bunga

kredit dan pembayarn bunag deposito.

2. Produk-produk lembaga finance konvensional, seperti kredit

pembayarn kendaraan bermotor.

3. Dalam asuransi konvensional, dimana dana premie dikelola

dilembaga keuangan konvensiional dengan fasilitas pinjaman
berbunga.

2. Riba Jual Beli Atau Riba Buyu’
Riba buyu atau jual beli adalah riba yang muncul akibat pertukaran
barang sejenis (harta ribawi) yang berbeda kualitas, kuwantitas, atau
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dengan waktu penyerahannya tidak tunai. Secar prrinsip jual beli
diperbolahkan, akan tetapi tidak semua jenis perniagaan diperbolehkan.
Riba buyu’ terbagi menjadi tiga yaitu: riba fadhl, riba yad, riba nasi’ah.
a. Riba Fadhl
Bentuk riba yang berkaitan dengan jual-beli, yakni kelebihan
yang diperoleh dalam tukar-menukar barang sejenis, misalnya emas
dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum dan
sebagainya. Riba fadhl (tunai) disebut juga riba buyu’ yaitu riba yang
timbul akibat pertukaran barang sejenis yang tidak memenubhi kriteria
sama jenisnya Ji«: Jbs, sama kualitasnya ¢ s ¢! s dan sama waktu
penyerahanya 2 |,
Adapun hadist yang menerangkan riba fadhl yaitu:

Mh&\ém&\dy)u\w&\w‘)deﬂ\m‘f\
M\ﬁmyj@mmy\mﬂumﬂuyyd\ggﬂ
Leiai 508 ¥ 5 iy S W) (350 G511 s W5 iy o
sl ol 5 5) alis G2 Lgha | 5hadi ¥ 5 (ki e

Artinya: Dari Abu Sa“id al-Khudri, bahwa Rasulullah Saw bersabda:
“Janganlah kamu jual beli emas dengan emas kecuali sebanding, dan
jangan kalian lebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Janganlah
jual beli perak dengan perak kecuali sebanding, dan janganlah kalian
lebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Dan janganlah kalian
menjual sesuatu dengan tunai sementara yang lain dengan tempo.
(HR. Muslim).

Pertukaran seperti ini mengandung gharar yaitu ketidakjelasan
bagi kedua pihak akan nilai masing-masing barang yang
dipertukarkan. Ketidakjelasan ini dapat menimbulkan tindakan zalim
terhadap salah satu pihak, kedua pihak dan pihak-pihak yang lain.

Adapun contohnya: pertukaran 100 gram emas dengan 105
gram emas (cincin, kadar 75%) yang dilakukan secara tunai maka 5
gram emas tersebut merupakan riba fadhl karena melanggar prinsip
sama kualitas (mistlan bi mistlin) dan sama kuantitasnya (sawaan bi
sawain).

b. Riba al-yad

Riba al-yad adalah pertukaran benda ribawi sejenis yang
nilai/jumlah/takaran/timbangan sama, sedangkan salah satu objek
pertukaran diserahkan non-tunai (tangguh), atau serah terima kedua
obyek pertukaran dilakukan secara tangguh. Riba ini merupakan
pelanggaran terhadap keharusan tunai dalam pembayaran harga
(yadan bi yadin).

Adapun contohnya: pertukaran 100 gram emas (cincin,
kadar 75%) dengan 100 gram emas (kalung, kadar 75%) diserahkan
pada saat akad (tunai), sedangkan 100 gram cincin diserahterimakan
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di kemudian hari/ tangguh (mu’ajjal), maka penangguhan tersebut
termasuk kriteria riba nasa’ karena melanggar prinsip harus tunai.
Hukum dari riba buyu’ berbeda dengan riba gardh. Dimana riba gardh
diharamkan dengan dalil yang qath’i, sedangkan untuk riba buyu’ para ulama berpeda
pendapat tentang riba buyu’ ini, adapun perbedaannya tentang illat harta ribawi. Dalam
hadist yang diriwayatkan dari sahabat ‘Ubaidah bin Shamit bahwasannya Rasulullah
SAW bersabda yang artinya:
“Pertukarkanlah” emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
Jjawawut dengan jawawut, kurma dengan kurma, garam dengan garam sesama jumlahnya
dan secara tunai. Apabila berbeda jenisnyaa maka perjual belikanlahsesuai kehendakmu,
asalkan secara tunai (HR. Jamaah ahli hadist dengan lafadz dari Muslim No. 1587)”

Jika di telaah dari hadist di atas dapat dilihat bahwasannya ada 2 jenis barang
ribawi. Yang pertama uang dan yang kedua makanan. Menurut karim dan shahroni
maksud dari i/lat jenis uang adalah keberadaannya sebagai maata uang. Karena pada
zaman dahulu emas dan perak dijadikan sebagai mata uang, amka saat ini mata uang uang
diapaki seperti rupiah juga termasuk barang ribawi. Sedangkan untuk jenis i//at makanan
adalah setiap jenis makanan walaupun makana tersebut buka makanan pokok. Hal ini
sejalan dengan pendapat jumhur ulama (imam Hanafi, imama Maliki, imam Syafi’i, dan
imam Ahmad Bin Hambal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Riba merupakan praktek ekonomi yang telah ada sejak zaman dahulu dan
diharamkan dalam Islam. Dalam kajian figih muamalah maliyyah, pembahasan tentang
riba menjadi salah satu topik yang penting dan substansial untuk dibahas. Praktek riba
dapat menjadi salah satu alat identifikasi dari boleh atau tidaknya suatu transaksi yang
dilakukan dalam bisnis dan keuangan Islam. Penting bagi umat Islam untuk memahami
definisi riba, dalil-dalil tentang riba, dan macam-macam riba agar dapat menghindari
praktek riba dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami hal-hal tersebut,
diharapkan umat Islam dapat menghindari praktek riba dan menjalankan transaksi
keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Adapun riba dibagi menjadi dua,yaitu riba hutang piutang dan riba jual beli.
Hukum dari riba butang piutang haram secara qath’i. Telas dijelaskan dalam Al-Quran,
As-Sunnah, dan dalil-dalil lain. Sedangkan untuk riba jual beli ada beberapa perbedaan
pendaapt ulama, hal ini timbul karen aperbedaan dari segi illatnya yang telah dijelaskan
di atas.

Sebagai manusia terlebih mahasiswa, makalah ini masih terlampau jauh dari
kata sempurna. Dengan begitu menyarankan kepada segenap teman- teman, dan juga
dosen untuk memberikan kritik dan saran, sebagai perbaikan untuk makalah ini. Agar
makalah ini dapat bermanfaat serta memberikan sumber informasi kepada teman-teman.
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